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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang begitu signifikan bagi kehidupan kita, khususnya dari sisi
perekonomian. Salah satu dampak yang sangat dirasakan oleh masyarakat adalah penurunan perolehan
pendapatan sedangkan pengeluaran yang cenderung tetap dan bahkan meningkat. Hal ini berkaitan dengan
adanya aturan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang terus berlanjut sehingga
menghambat masyarakat untuk beraktivitas secara bebas di luar rumah. Dampak inipun juga dirasakan oleh
warga RT 15 Kelurahan Lamaru, Balikpapan, yang mayoritas beraktivitas di luar rumah dengan berprofesi
sebagai petani dan pedagang. Mereka harus mencari kegiatan tambahan untuk dapat memenuhi kebutuhan
harian keluarganya. Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian merancang cara meningkatkan kompetensi
warga melalui workshop integrasi pertanian dan budidaya ikan menggunakan metode aquaponik sebagai
alternatif kegiatan yang dapat dilakukan. Teknik aquaponik ini cukup populer karena prosesnya yang cukup
mudah untuk dilakukan serta tidak memakan tempat. Workshop yang dilakukan pada bulan maret 2022 ini
melatih warga untuk mengimplementasikan metode aquaponik untuk membudidaya lele dan sayur kangkung.
Adapun susunan kegiatan workshop ini yaitu pretest untuk mengukur pemahaman awal warga terkait metode
aquaponik, pemaparan metode aquaponik serta pertanian kangkung hidroponik, metode perawatan lele,
praktik pembuatan aquaponik dengan didampingi oleh tim pengabdian. Pada akhir sesi, tim melakukan
evaluasi pemahaman warga terhadap proses aquaponik melalui kegiatan post-test. Hasil ini menunjukkan
peningkatan pemahaman warga dalam memahami metode pertanian aquaponik. Dengan memahami metode
pertanian aquaponik ini, diharapkan warga dapat menghasilkan sumber lauk dari ikan yang dibudidaya lele
serta sumber sayuran dari hidroponik kangkung yang dilakukan secara mandiri serta memperoleh
penghasilan tambahan bagi warga RT 15 Kelurahan Lamaru, Balikpapan Timur.

Kata Kunci: Aquaponic; kangkung; lamaru; lele; warga RT 15
PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 sudah 2 tahun
melanda Dunia dan khususnya Indonesia.

pedagang  untuk  memenuhi  kebutuhan
hidupnya. Petani dan pekebun di kelurahan
Lamaru menggarap lahan milik sendiri dan

Banyak dampak yang dirasakan oleh warga
Indonesia dimulai dari banyak kehilangan
orang yang dicintai sampai ke pemecatan atau
PHK [1]. Dampak lainnya yang dirasakan yaitu
ketidakstabilan  kondisi  perekonomian di
Indonesia sehingga warga terutama rumah
tangga perlu memutar otak untuk bertahan
hidup [2]. Hal ini juga dirasakan warga di
kelurahan  Lamaru, Balikpapan  Timur.
Kelurahan Lamaru adalah salah satu kelurahan
di kota Balikpapan yang terdiri dari 9.982
penduduk [3].

Mayoritas warga Kelurahan Lamaru
bermata pencaharian sebagai petani, pekebun,
dan beberapa menjadi buruh pabrik serta

juga lahan milik orang ataupun tetangga. Jenis
sayuran yang ditanam oleh warga adalah sawi,
kangkung, dan bayam. Hasil dari perkebunan
tersebut dijual ke pasar atau swalayan dan
beberapa digunakan untuk konsumsi sendiri.
Namun  pandemi COVID-19  membuat
pendapatan warga menurun sehingga warga
harus mencari sumber pendapatan lainnya
untuk menopang kebutuhan sehari-hari. Selain
itu terdapat halaman kosong di beberapa rumah
warga yang belum termanfaatkan dengan
maksimal. Hal tersebut merupakan suatu media
bagi warga untuk dapat meningkatkan
pendapatan dengan cara mengaplikasikan
metode aquaponic pada lahan kosong menjadi
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lebih bernilai ekonomis, serta mendorong
masyarakat agar lebih mandiri baik dari sisi
sosial maupun ekonomi [4], serta untuk
memenuhi  kebutuhan pangan masyarakat
sehari-hari  [5]. Aquaponic sangat mudah
diterapkan dan dapat diaplikasikan pada lahan
yang sempit karena menggunakan sistem
resirkulasi dalam pengairannya [6]. Aquaponic
merupakan sistem pertanian yang
mengkombinasikan budidaya perikanan dan
pertanian dalam satu tempat, atau yang lebih
dikenal dengan bio-integrated farming system.
Dengan kombinasi tersebut, akan mampu
menghasilkan produk perikanan dan pertanian
dalam satu siklus panen [7]. Pemanfaatan
aguaponic ini bersifat ramah lingkungan karena
limbah perikanan dapat bermanfaat sebagai
pupuk organik untuk tanaman [8], sehingga
aquaponik sering disebut sebagai green
technology [9]. Dalam pengaplikasiannya,
budidaya ini tidak menggunakan tanah sebagai
media tanam, melainkan menggunakan media
air [10]. Oleh sebab itu, metode ini
memungkinkan  untuk  diterapkan  pada
komplek-komplek perumahan yang memiliki
lahan yang sempit [11]. Dalam
pengaplikasiannya, berikut hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu temperatur, salinitas, pH,
pencahayaan dan sumber nutrisi perairan [12].
Dalam penerapan metode aquaponic
ini, dapat menggunakan berbagai macam jenis
ikan dan sayuran. Tanaman yang dapat
digunakan yaitu kangkung, sawi, dan bayam.
Tanaman ini sangat cocok dengan sistem
aquaponic karena tanaman tersebut dapat
menyerap nutrisi yang telah larut dalam air
[13]. Sedangkan jenis ikan yang dapat
digunakan adalah ikan lele dan ikan nila,
karena dapat dikonsumsi dan memiliki nilai
ekonomis, rasa yang enak dan gurih serta
memiliki nilai gizi yang memadai [9]. Selain
itu, ikan jenis ini memiliki keunggulan seperti
cara pemeliharaan dan perawatan yang
sederhana, waktu panen yang singkat dan dapat
bertahan pada kondisi lingkungan yang tidak

ideal [14].

Warga RT 15 Kelurahan Lamaru masih
belum memahami  terkait  pembuatan
aquaponik, sehingga kegiatan  workshop

pembuatan aquaponik menjadi solusi yang bisa
tim pengabdian masyarakat berikan untuk
permasalahan yang ada di RT 15 Kelurahan

Lamaru. Dengan harapan setelah diberikan
workshop  tersebut, pengetahuan  warga
terhadap pembuatan aquaponik  menjadi
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meningkat serta menjadi alternatif solusi yang
dapat dilakukan warga dalam pemanfaatan
lahan secara optimal [15].

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada RT 15 Kelurahan Lamaru,
Balikpapan Timur yang berlokasi pada gambar
1. Kegiatan dimulai dengan melakukan studi
lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang ada di mitra kemudian dilanjutkan dengan
studi literatur untuk mencari solusi dari
permasalahan yang diperoleh dari masyarakat.
Solusi yang diberikan dari permasalahan yaitu

berupa  kegiatan  workshop  pembuatan
aguaponic.
Q
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Gambar 1. Peta Kelurahan Lamaru,

Balikpapan Timur

Adapun indikator keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya
peningkatan  pemahaman  warga terkait
pembuatan  aquaponic.  Untuk  menilai
pencapaian ini, tim melakukan evaluasi
pemahaman menggunakan kuesioner yang

diberikan sebelum dan setelah kegiatan
sosialisasi dalam bentuk pre-test dan post-test.
Terdapat 10 pertanyaan yang diberikan kepada
warga sebagai responden dalam kegiatan ini
yaitu:
1) Kelebihan merawat ikan lele
a) Perawatan mudah
b) Daya tahan kuat
c) Semua jawaban benar
d) Benih mudah didapatkan
2) Berapa kuantitas lele harus diberi pakan
dalam sehari?
a) Satu kali sehari
b) Dua kali sehari
c) Tiga kali sehari
d) Empat kali sehari
3) Air yang bersumber dari manakah yang
tidak cocok digunakan untuk budidaya ikan
lele pada metode aquaponic?
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a) Sumur

b) Hujan

¢) PDAM

d) Waduk

4) Apakah manfaat dari aquaponic?

a) Menghemat penggunaan air

b) Perawatan rumit

c) Tidak menghasilkan
sekaligus

d) Semua jawaban salah

5) Manakah tahapan pembuatan aquaponic
yang tepat?

a) Lubangi ember, lubangi gelas plastik,
masukkan  media pada wadah,
masukkan gelas plastik dilubang
ember, isi air pada ember

b) Isi air pada ember, masukkan gelas
plastik dilubang ember, lubangi
ember, lubangi gelas plastik

c) Isi air pada ember, lubangi ember,
masukkan gelas plastik dilubang
ember, lubangi gelas plastik

d) Lubangi gelas plastik, isi air pada
ember, lubangi ember, masukkan
plastik dilubang ember

6) Aquaponik dapat menghasilkan 2 produk
sekaligus

a) Benar

b) Salah

7) Lele harus diberi makan secara rutin dijam
yang sama setiap harinya

a) Benar

b) Salah

8) Bahan pakan alternatif pakan lele yaitu

a) lkan kering

b) Semua jawaban benar

c) Roti

d) Ampas tahu

9) Pada awal penggunaan air untuk lele tidak
perlu menambahkan EM4

a) Benar

b) Salah

10) Saat mengganti air, air yang dibuang yaitu
keseluruhan air dalam ember

a) Benar

b) Salah

dua produk

Sebelum  dilaksanakan  workshop,
tahapan yang dilakukan yaitu persiapan alat
dan bahan serta uji coba pembuatan aguaponic.
Detail mengenai urutan kegiatan terdapat pada
gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alir Kegiatan Workshop
Pembuatan Aquaponic

Kegiatan workshop pembuatan
aquaponic dilaksanakan pada hari sabtu, 26
maret 2022 dimulai pada pukul pukul 09.00
WITA hingga pukul 12.00 WITA dan
bertempat di balai posyandu Kelurahan
Lamaru. Kegiatan dilaksanakan  dengan
memperhatikan  protokol kesehatan yang
melibatkan 4 dosen sebagai pembimbing
sekaligus pendamping kegiatan dan 8
mahasiswa yang bertugas menjadi pelaksana
serta mengundang 1 narasumber yang ahli
dibidang peternakan lele. Jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan yaitu 18 warga RT 15
Kelurahan Lamaru.
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HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan Workshop pembuatan
aquaponik dilaksanakan pada hari Sabtu, 26
maret 2022 dengan rincian kegiatan sebagai
berikut:
1. Registrasi Peserta

Kegiatan ini dimulai pada pukul 09.00
WITA, dimulai dari registrasi peserta. Namun
kegiatan pada akhirnya kegiatan harus diundur
pada jam 09.50. Kondisi meja registrasi dapat
dilihat pada Gambar 3‘.

Gambar 3. Kondisi meja registrasi ‘

Sebanyak 18 warga telah hadir dan

melakukan registrasi, selanjutnya warga
menempati  kursinya masing-masing untuk
mengikuti  rangkaian  acara  workshop
Aguaponic.

2. Pelaksanaan Pre-test

Pelaksanaan pretest bertujuan untuk
mengetahui pemahaman awal warga terkait
metode aquaponic [14]. Pretest ini dilakukan
setelah warga selesai melakukan registrasi.
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Gambar 4. Kondisi pelaksana pre-test

3. Sambutan Tokoh Masyarakat
Kegiatan dilanjutkan

dengan
pembukaan dan sambutan dari Ketua RT 15
Kelurahan Lamaru, Bapak Purwanto (Gambar
5). Bapak Purwanto menyampaikan kepada

warga untuk mengikuti kegiatan yang
bermanfaat ini dan agar bisa diterapkan setelah
pulang dari kegiatan workshop.

Gambar 5. Sambutan Pak ‘FMQT 15 Kelurahan
Lamaru

4. Sesi Pemberian Materi

Pada pukul 10.00 WITA, Kkegiatan
dilanjutkan dengan sosialisasi perawatan lele
yang diberikan oleh Bapak Mugi yang
merupakan peternak lele (Gambar 6). Bapak
Mugi diundang dalam kegiatan ini sebagai
pemateri yang merupakan ahli dibidang
budidaya lele.
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Gambar 6. Nar:;{sfnber g/dng ahli dibidang
peternakan lele

Setelah
menyampaikan

Bapak Mugi selesai
sosialisasi  budidaya lele,
mahasiswa ITK  melanjutkan  kegiatan
sosialisasi dengan memaparkan bagaimana
membuat aquaponik. Gambar 7 menunjukkan
beberapa mahasiswa yang bekerjasama dalam
menyampaikan materi pembuatan aquaponik di
depan warga. Saudara Panji dan Yogi mewakili
mahasiswa untuk menyampaikan materi dalam
rangka  peningkatan kompetensi dan
kemampuan teknis penyampaian informasi di
depan publik. Proses ini merupakan salah satu
proses belajar yang dititipkan oleh program
studi sdr Panji dan Yogi. Saudara Panji dan
Yogi juga memperagakan  pembuatan
aquaponik sekaligus memberikan kesempatan
kepada warga untuk mencoba membuat
berdasarkan peralatan yang telah disediakan
oleh tim.
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Gambar 7. Materi workshop mengenai
pembuatan aquaponic

5. Pelaksanaan Post-test

Sekitar pukul 11.30 WITA, kegiatan
mencapai tahap akhir workshop, yaitu
pelaksanaan post-test. Soal post-test yang
diberikan sama dengan soal pretest yang telah
diberikan pada awal kegiatan, dengan tujuan
untuk menilai peningkatkan pemahaman warga
dalam metode aquaponik yang disampaikan.

6. Sesi Foto Bersama

Kegiatan workshop aquaponic ditutup
dengan melakukan foto bersama yang diikuti
oleh dosen, mahasiswa, narasumber, dan

warga, yang ditunjukkan pada gambar 8.

{ ~, I o =B —

{ - AN
Gambar 8. Foto bersama kegiatan workshop
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Hasil Evaluasi Pemahaman
Terhadap Workshop Aquaponik

Warga

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner
yang telah dilakukan, terdapat peningkatan
nilai pemahaman warga sebelum dan sesudah
kegiatan sebesar 22%. Detail perolehan nilai
masing-masing warga Sebelum dan setelah
kegiatan ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test Workshop
Aqguaponik

Responden Nilai Kuisioner
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memuaskan. Terdapat peningkatan sebesar
22% dari nilai rerata pre-test warga. Jika
ditelisik lebih dalam, sebanyak 15 orang dari
18 peserta  menunjukkan  peningkatan
pemahaman sedangkan 3 orang lainnya sudah
paham sejak awal. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai pre-test responden 10, 15, dan 18 yang
berada di nilai maksimal 10 dan tetap bertahan

di angka 10 pada post-testnya. Untuk
responden lain  menunjukkan peningkatan
sebesar 10 hingga 40 persen dengan

peningkatan tertinggi pada responden 8 dan 14

Peningkatanyang memiliki peningkatan sebesar 40 persen

dari nilai pre-test dengan skor 6 menjadi 10
pada post-testnya. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan workshop Aquaponic ini
berhasil meningkatkan pemahaman warga
dalam membuat aquaponik di rumah baik
secara individu maupun secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini

dilakukan untuk memberikan penyuluhan pada

masyarakat tentang metode akuaponik. Metode

akuaponik dijelaskan dan dipraktikan dalam

workshop. Pemahaman masyarakat diukur

melalui metode pretest dan post test. Hal ini

bertujuan agar peningkatan pemahaman

masyarakat yang ikut terkuantifikasi dengan

baik. Berdasarkan hasil pre-test dan posttest,

terdapat peningkatan pemahaman warga

Pre Post

Responden 1 9 10 10%
Responden 2 8 9 10%
Responden 3 7 10 30%
Responden 4 8 10 20%
Responden 5 9 10 10%
Responden 6 9 10 10%
Responden 7 8 9 10%
Responden 8 6 10 40%
Responden 9 7 10 30%
Responden 10 10 10 0%
Responden 11 8 10 20%
Responden 12 5 9 40%
Responden 13 6 8 20%
Responden 14 6 10 40%
Responden 15 10 10 0%
Responden 16 8 9 10%
Responden 17 9 10 10%
Responden 18 10 10 0%

Rata-rata 7.94 9.67 22%

sebesar 22%. Peningkatan pemahaman terukur

Dari 18 responden, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 7,94 dari nilai maksimum
10. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test
warga menunjukkan nilai  yang cukup
memuaskan. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran bahwa kegiatan ini akan kurang
bermanfaat bagi warga karena warga telah
mengetahui  metode  aquaponic.  Namun
berdasarkan hasil wawancara tim kepada warga
setelah workshop berakhir, dalam rentan waktu
tim melakukan pendekatan kepada warga
hingga kegiatan sosialisasi, beberapa warga
sempat mencari tau dan mendapatkan informasi
mengenai topik aquaponik. Sehingga hasil pre-
test yang diberikan kepada warga sudah
menunjukkan ~ pemahaman  yang cukup
memuaskan dengan nilai rerata sebesar 7.94
dari skor maksimal 10.

Selanjutnya, untuk nilai rata-rata
posttest warga sebesar 9.67 dari skor maksimal
10. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test
warga menunjukkan nilai yang sangat

bervariasi dari 0% hingga 40%. Peningkatan
0% terjadi karena pemahaman awal peserta
sudah baik. Dari hasil post-test 12 dari 18
peserta mendapatkan nilai sempurna. Selain itu,
dalam  praktiknya, program  pengabdian
masyarakat di RT 15 kelurahan Lamaru
Balikpapan ini mendapat sambutan yang baik
oleh warga sekitar. Hal ini ditunjukkan dengan
antusiasme pada saat pemaparan materi dan
workshop pembuatan akuaponik, serta warga
yang berinisiatif untuk mencari informasi
terkait aquaponic sebelum kegiatan workshop
diadakan.
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